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Abstrak 

 

Pembangunan industri menimbulkan dampak sampingan berupa buangan 

atau limbah industri yang akan menyebabkan pencemaran lingkungan. Salah satu 

zat buangan industri yang dapat menyebabkan pencemaran adalah logam berat 

yaitu timbal (Pb). Adsorpsi adalah salah satu metode yang sangat efektif dan 

sederhana untuk mengolah air baku dan air limbah. Komposisi material yang dapat 

dijadikan adsorben antara lain yang mengandung karbon, alumunium, atau silikat. 

Faktor yang mempengaruhi proses adsorpsi adalah pH dan waktu kontak. Untuk 

memperbesar pori-pori, adsorben akan diaktifkan menggunakan larutan KOH 2 M 

dengan adsorben terpilih yaitu lumpur limbah PDAM Tirta Musi Palembang. 

Kadungan pb setelah proses adsorbs diuji menggunakan Atomic Absorption 

Spectrometry (AAS). Kapasitas penyerapan terbesar adsorben lumpur aktif tersebut 

terjadi pH 4 dengan nilai Qe 23,22 mg/g dan waktu kontak selama 50 menit dengan 

nilai Qe 75,12 mg/g. 

 

Kata kunci : Adsorpsi, Lumpur aktif, Ion Pb (II) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan industry pada saat ini menunjukkan kemajuan yang sangat 

pesat. Hal ini selain meningkatkan kualitas hidup manusia juga menimbulkan 

dampak sampingan berupa buangan atau limbah industri yang akan menyebabkan 

pencemaran lingkungan. Salah satu zat buangan industri yang dapat menyebabkan 

pencemaran adalah logam berat. 

Secara umum diketahui bahwa logam berat merupakan unsur yang 

berbahaya, sehingga kontaminasi logam berat di lingkungan merupakan masalah 

besar. Permasalahan spesifik logam berat di lingkungan adalah terakumulasinya 

sampai pada rantai makanan tingkat tertinggi, serta meningkatnya sejumlah logam 

berat, yang menyebabkan peningkatan keracunan pada tanah, udara dan air.  

Beberapa unsur logam berat yang dihasilkan oleh proses industri antara lain 

merkuri (Hg), timbal (Pb), tembaga (Cu), kromium (Cr), kadmium (Cd), air raksa 

(Hg), nikel (Ni), seng (Zn) dan arsen (As) (Nusa, 2010). 

Timbal merupakan salah satu logam berat yang sangat berbahaya dan dapat 

menyebabkan keracunan pada makhuk hidup serta tidak terurai oleh proses alam. 

Sumber utama timbal yang masuk ke lingkungan berasal dari limbah industri seperti 

industri baterai, industri bahan bakar, pengecoran maupun pemurnian dan industri 

kimia lainnya (Fitriani,2017). 

Berbagai teknologi dikembangkan untuk meremediasi polutan logam berat 

tersebut seperti ion exchange, presipitasi secara kimiawi, netralisasi, reduksi 

elektrokimia, metode elektrodialisis, reverse osmosis, ekstraksi pelarut, dan 

adsorpsi (Dabrowski et al. 2004; Erdem et al. 2004). 

Adsorpsi adalah salah satu metode yang sangat efektif dan sederhana untuk 

mengolah air baku dan air limbah. Adsorpsi memiliki banyak kelebihan antara lain 

murah, mudah diimplementasikan, fleksibel, dan tidak ada produk sampingan yang 

berbahaya. Komposisi material yang dapat dijadikan adsorben antara lain yang 
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mengandung karbon, alumunium, atau silikat. Di Indonesia, penyediaan air bersih 

dan distribusinya ditangani oleh PDAM. Mayoritas penduduk Indonesia 

menggunakan air dari PDAM untuk memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka. 

Dalam sistem pengolaan air bersih, teknologi yang digunakan PDAM masih 

konvensional yakni dengan sistem koagulasi-flokulasi, sedimentasi, saringan pasir 

cepat, dan desinfeksi (Said, 2008). Pemprosesan air dengan teknologi konvensional 

inilah yang menghasilkan lumpur dalam jumlah yang sangat besar terutama jika 

sumber air bakunya berasal dari sungai. Biasanya lumpur ini dihasilkan dalam 

jumlah yang besar pada proses sedimentasi. Proses sedimentasi biasanya 

merupakan proses lanjutan dari 2 koagulasi dimana air baku ditambahkan koagulan 

seperti tawas dan PAC (Poly Alumunium Chloride) sehingga komposisi dari lumpur 

ini tidak hanya padatan tetapi juga terdapat alum, kapur, besi klorida dan sedikit 

humus. Lumpur PDAM juga memiliki luas permukaan yang besar dan memiliki 

reaktivitas yang tinggi sehingga lumpur PDAM berpotensi untuk dimanfaatkan 

sebagai adsorben (Hadi dkk,2015). 

Sejauh ini, penanganan lumpur PDAM dalam jangka pendek hanyalah 

diletakkan di Sludge Drying Bed, sedangkan dalam jangka panjang dibuang ke 

TPA. Hal ini disebabkan karena dugaan bahwa lumpur PDAM tersebut berpotensi 

sebagai limbah dan memberikan dampak negatif bagi kesehatan manusia dan 

lingkungan jika didaur ulang atau digunakan Kembali (Hadi dkk, 2015). 

Dalam pembuatan adsorben lumpur aktif, aktivasi kimia digunakan dimana 

aktivator dapat mempengaruhi struktur pori, gugus fungsi dan adsorpsi kinerja 

logam (Jin dkk., 2014; Trakal dkk., 2014). Aktivator kimia yang biasa digunakan 

adalah ZnCl2, NaOH, KOH, H2SO4 dan H3PO4 (Hadi dkk., 2015). Pan dkk (2011) 

melaporkan bahwa adsorben yang terbuat dari lumpur diaktivasi secara kimia 

memiliki luas permukaan dan kapasitas adsorpsi yang lebih tinggi untuk polutan 

dari pada lumpur aktivasi secara biologis. Lumpur aktivasi secara kimia berbeda 

dari lumpur biologis, yang dihasilkan dari presipitasi kimia air limbah dengan 

koagulan. Kehadiran koagulan dan produk sampingnya dalam bahan lumpur 

aktivasi kimia dapat mempengaruhi sifat tekstur dari adsorben lumpur dan hasil 

penyerapan kontaminan yang dihilangkan (Pan dkk., 2011; Xu dkk., 2015). 
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Berdasarkan latar belakang diatas, perlu dilakukan penelitian ini guna 

pemanfaatan lebih jauh  lumpur dari residu hasil pengolahan PDAM Tirta musi 

Palembang. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang ada, maka permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh variasi pH dan waktu kontak dalam proses adsorpsi 

oleh adsorben limbah lumpur PDAM Tirta Musi Palembang? 

2. Bagaimana kondisi optimum terjadinya adsorpsi ion Pb(II) oleh adsorben 

lumpur aktif PDAM Tirta Musi Palembang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian yang akan 

dibahas adalah : 

1. Untuk mengetahui pengaruh variasi pH dan waktu kontak dalam proses 

adsoprsi oleh adsorben lumpur aktif dari hasil pengolahan limbah lumpur 

PDAM Tirta Musi Palembang. 

2. Untuk mengetahui kondisi optimum terjadinya adsorpsi ion Pb (II) oleh 

adsorben lumpur aktif PDAM Tirta Musi Palembang? 

 

1.4 Manfaat Peneltian 

 Manfaat dari penelitian ini adalah memberikan informasi tentang kapasitas 

adsorpsi limbah lumpur PDAM Tirta Musi Palembang yang diaktivasi dengan 

KOH dalam menurunkan konsentrasi ion logam Pb(II) dalam air limbah. Penelitian 

ini juga memberikan rekomendasi alternatif pengolahan limbah ion logam Pb(II) 

yang murah dan mudah serta memberikan kontribusi dalam mengurangi lumpur 

PDAM yang belum terolah
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